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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Kontroversi dalam ilmu sejarah telah terjadi cukup lama. Terutama 
kontroversi secara politis yang begitu kental di zaman pemerintahan Soeharto atau 
yang terkenal dengan Orde Baru. Sebelum akhirnya pemrintahahnnya berakhir pada 
tahun 1997 saat mulai terpuruknya ekonomi Indonesia akibat resesi dunia saat itu.
Kontroversi sejarah tersebut terjadi tidak hanya di institusi pendidikan  
dasar dan menengah, akan tetapi juga dunia akademik di Perguruan Tinggi. 
Muatan- muatan yang bernuansa pemerintahan saat itu terus dilakukan, sehingga 
muncul apa yang disebut SNI. Pembentukan SNI sendiri diketuai oleh Sartono 
Kartodiredjo dan syahkan pada tahun 1975 setelah diawali dengan penelitian dan 
studi banding di AS dan Belanda selama 4 tahun (Suwirta dan Ahmad, 2007: 56-
57). 
Tujuan dari penerbitan buku teks babon sejarah tersebut adalah sebagai  
pedoman bagi siswa dan pengajar- pengajar di SD, SMP, SMA sampai Perguruan 
Tinggi. Pendidikan sejarah yang diajarkan pada saat itu seakan- akan hanya 
mempuyai satu warna, satu tujuan dan satu versi dari pusat (Jakarta). Karena 
penerbitan buku SNI dikemudian hari menuai kontroversi diberbagai kalangan.
Sebagaimana diungkapkan oleh Kochhar (2008:450)  yang menyatakan 
bahwa “hampir setiap hal yang kita ajarkan merupakan sesuatu yang kontroversial 
atau memiliki unsur kontroversi di dalamnya”. Pernyataan ini mengindikasikan 
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sebuah dampak baik positif maupun negatif. Peluang tersebut terutama terjadi pada 
ilmu humaniora sebagai ilmu noneksak, khususnya ilmu sejarah. 
Kontroversi yang muncul dalam sejarah khususnya historiografi Indonesia 
disebabkan oleh banyak faktor, baik intern maupun ekstern. Faktor intern datang 
dari si penulis, yaitu terfokus pada keterikatan psikologinya terhadap pelaku dan 
peristiwa sejarah. Sementara faktor dari luar lebih terkait dengan keterbatasan 
sumber- sumber yang digunakan penulis, termasuk metode, metodologi, bahasa, 
pendekatan yang digunakan dan sebagainya. Dengan demikian, hasil karya yang 
mereka interpretasikan tersebut hasilnya menjadi  berbeda- beda, dan disinilah 
muncul apa yang disebut dengan kontroversi sejarah.
Bambang Purwanto (2009:2) membedakan sejarah kontroversial dalam dua 
kategori yaitu (1) Sejarah kontroversial politis (2) Sejarah kontroversial keilmuan.
Sejarah kontroversial politis menyangkut kepentingan pemerintah untuk 
mempertahankan kekuasaannya. Sementara sejarah kontroversial keilmuan 
berkaitan dengan ketidakmampuan secara historiografis dan metodologis untuk 
melakukan konstruksi dan rekonstruksi atas masa lalu dengan muatan subjektifitas 
yang rendah dan memaknai arti pembelajaran sejarah. 
Sebagaimana diungkapkan oleh Asvi Warman Adam (Adam, 2007: vi), 
bahwa pada perguruan tinggi di Indonesia, kontroversi sejarah dapat diajarkan 
secara khusus terutama pada jurusan sejarah. Sebagaimana halnya di AS dan 
Inggris yang telah melakukannya pada kuliah kontroversi sejarah  tingkat BA atau 
MA. Karena menurutnya, pengajaran kontroversi sejarah tersebut dapat membuka 
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disamping adanya pengawasan atau pengendalian secara politik terhadap 
(penulisan) sejarah. Mata kuliah ini menarik karena mengandung perdebatan yang 
disertai argumen masing-masing.
Berbagai catatan-catatan penting tersebut harus mampu diejawantahkan 
dalam setiap jenjang pendidikan dari Sekolah Dasar, Sekolah Lanjutan Tingkat 
Pertama, Sekolah Lanjutan Tingkat Atas dan bahkan Perguruan tinggi sederajatnya. 
Jika merujuk pendapat Kochhar bahwa pendekatan psikologi dalam menyeleksi 
materi pembelajaran sejarah sangat penting, baik pada jenjang tingkat dasar (SD 
sederajat) sejarah harus diajarkan dengan mengenalkan tokoh,  pada jenjang 
sekolah menengah harus dikenalkan dengan peristiwa yang menaunginya (SLTP 
sederajat) termasuk ide-ide atau gagasan-gagasan dari tokoh tersebut (SLTA 
sederajat), dan Kochhar menyebutnya sebagai “Spiral Belajar Kumulatif Melalui 
Tiga Tahap” (Kochhar, 2008 : 74-76). Jika diperhatikan dari tujuan pembelajaran 
sejarahnya, maka pada tingkat perguruan tinggi sederajat, sejarah harus diajarkan 
dengan mengintegrasikan antara tokoh, peristiwa dan gagasan dari tokoh tersebut. 
Dengan demikian materi sejarah yang diajarkan tidak hanya diajarkan apaadanya 
berdasarkan kurikulum tanpa ada argumen yang berbeda. Tujuannnya agar isu-isu 
kontroversial pada setiap substansinya dapat dilihat dari sudut pandang yang 
berbeda, terutama dari perspektif mahasiswa.
Upaya tersebut termasuk pada pembelajaran di Prodi Sejarah Universitas 
Muhammadiyah Purwokerto. Meskipun secara kuantitas jumlah mahasiswanya 
tidak sebesar Universitas Negeri, namun usaha untuk meningkatkan keaktifan dan 
4berpikir kritis mahasiswa dalam isu-isu sejarah tidak jauh berbeda. Mahasiswa pada 
jurusan ini sendiri sedang mengalami permasalahan pembelajaran, diantaranya 
makin rendahnya orientasi berpikir sejarah  mereka dalam meningkatkan 
keterampilan intelektual, terutama terkait dengan peristiwa sejarah. Mahasiswa 
kurang peka terhadap segala sesuatu yang berhubungan dengan sejarah diantaranya 
ketika ada moment bersejarah berupa perayaan hari- hari besar bersejarah, pada 
setiap diskusi pembelajaran yang membahas materi sejarah yang memuat isu 
kontroversi, minimnya keaktifan disetiap pembelajaran dan berdampak pada pola 
berpikir kritis pada setiap materi perkuliahan.
Tanggapan mereka terhadap peristiwa- peristiwa sejarah tersebut terlihat 
biasa- biasa saja. Hal itu terbukti ketika jurusan sering mengadakan kegiatan yang 
bernuansa historis terhadap hari bersejarah. Mahasiswa mengedepankan prinsip 
“KKM” atau “Kuliah, Kosan, dan Main”. Hal tersebut berdampak terhadap 
pembelajaran dikelas pada saat perkuliahan, terutama pada mata kuliah yang 
banyak memuat isu-isu sejarah bernuansa kontroversial pada historiografi 
Indonesia. 
Pembelajaran sejarah  yang dilakukan mahasiswa tersebut sebagian besar 
juga masih tergantung pada kemampuan dosen dalam memberikan materi sehingga 
aktivitas, kreativitas dan daya berpikir kurang berkembang maksimal. Mereka 
masih menunggu komando dosen, kurang mempunyai inisiatif sendiri. Disatu sisi 
mereka menerapkan sistem hafalan terhadap materi- materi perkuliahan dan bukan 
pemahaman kritis. Sehingga ketidakaktifan mahasiswa dalam setiap pembelajaran 
juga semakain tinggi.
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ilmiah pada peringatan Hardiknas tangal 2 Mei 2010. Dari sekitar 150 mahasiswa 
hanya 1 peserta yang berperan aktif, dan ia- pun mahasiswa semester II pada saat 
itu.Ini berarti keaktifan berpikir kritis hanya 0,67%. Termasuk pada tingkat 
Universitas keaktifan mahasiswa selama 10 tahun terakhir (2002-2012) hanya ada 7 
orang atau sebesar 3,5% dari 200-an mahasiswa. Meskipun secara umum untuk 
KKM sebesar 65 sudah tercapai dan bahkan rata- rata sudah mencapai 75. Dan 
rendahnya keaktifan mahasiswa pada setiap diskusi terutama pada mata kuliah 
sejarah yang rata-rata hanya 5 mahasiswa dari sekitar 30-an orang pada setiap 
angkatan atau sekitar 16,7%, semakin menunjukkan rendahnya berpikir kritis dan 
kepekaan terhadap isu-isu sejarah, rendahnya kesadaran diri terhadap sejarah yang 
masih belum integral (menyeluruh), baik secara individual maupun kolektif.
Learned memorysejarah (ingatan yang diajarkan) dalam pembelajaran 
sejarah dimaknai mahasiswa  sekedar hafalan terhadap waktu baik tahun, hari 
maupun tanggal. Sehingga mempelajari sejarah bagi mereka adalah sesuatu yang 
tidak memerlukan pemikiran yang lebih dalam sebagaimana mahasiswa dari ilmu 
eksak (IPA dan Matematika).
Diungkapkan oleh Adam mengutip dari Wineburg, bahwa learned 
memory(ingatan yang diajarkan) memang sengaja dilakukan oleh pemerintahan  
bersanding  dengan lived memory (ingatan yang hidup). Antara lain tampak dalam 
pembuatan monumen, patung, musium dan peringatan- peringatan hari bersejarah 
yang dilakukan secara nasional (Adam dalam Wineburg, 2006: xiv).
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Indonesia dari peristiwanya  digolongkan menjadi “peristiwa sejarah biasa” sampai 
“sejarah kontroversi”. Dan diharapkan mahasiswa mampu mengangkat kedua isu 
tersebut, baik terhadap ingatan yang diajarkan maupun ingatan yang hidup secara 
lebih dalam dan kritis. Menurut penulis, perlu ada upaya sebuah model 
pembelajaran agar kemampuan intelektual dan afektif mereka juga dapat berjalan 
seimbang. Ada kecenderungan, bahwa diskusi menjadi salah satu kiat cukup 
mampu untuk merangsang ide- ide kritis mereka termunculkan.  Hal itu terbukti 
pada setiap pembelajaran dalam perkuliahan.
Zaini (2008:145) menyebutkan bahwa tujuan pembelajaran untuk 
meningkatkan kemampuan setiap peserta didik untuk berpikir kritis antara lain:
1. Mengembangkan kecakapannya dalam menganalisis
2. Mengembangkan kemampuan logis berdasarkan pengamatan
3. Memperbaiki kecakapan menghafal
4. Tingkatkan kecakapan, strategi dan pembiasaan belajar
5. Belajar terma-terma/istilah/fakta-fakta
6. Belajar konsep-konsep dan teori-teori
7. Meningkatkan kecakapan mengurangi elemen-elemen pada terma-terma dan 
fakta-fakta ilmu pengetahuan
8. Tingkatkan kecakapan untuk menjabarkan unsur-unsur dalam teori ilmu 
pengetahuan.
Berdasarkan pemaparan uraian tersebut diatas, peneliti tertarik untuk 
mengembangkan model pembelajaran sejarah. Materi sejarah yang diangkat yaitu 
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Kontemporer. Pemilihan terhadap materi tersebut dikarenakan isu- isu kontroversial 
yang terdapat pada sejarah Indonesia Kontemporer lebih kompleks. Selain itu isu-
isu kontroversial lebih mampu memberikan tantangan intelektual dalam berpikir 
sejarah dan sikap kritis mahasiswa. Model pembelajaran sejarah ini diharapkan 
mampu menjadi daya tarik awal mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan 
historisnya dan memciptakan argumen-argumen kritis terhadap historiografi 
Indonesia pada mata kuliah yang telah ditentukan dalam perspektif yang berbeda.
Fokus penelitian pada mata kuliah Sejarah Indonesia Kontemporer yang 
lebih terinci dalam pembahasan mengenai sejarah masyarakat dan bangsa 
Indonesia sejak proklamasi kemerdekaan, yang mencakup masa Revolusi Fisik 
(1945 – 1949),  Demokrasi Parlementer (1950 – 1958), Demokrasi Terpimpin 
(1959 – 1965), Orde Baru (1966 – 1998), hingga masa Reformasi (1998 –
sekarang).
Berbagai informasi, argumen dan permasalahan yang telah terjabarkan 
tersebut menjadi awal ketertarikan penulis untuk meneliti dan mengkajinya lebih 
lanjut dengan judul Model Pembelajaran Sejarah Berbasis Isu- Isu Kontroversial 
untukMeningkatkan Berpikir HistorisMahasiswa di Program Studi  Pendidikan 
Sejarah UM. Purwokerto.
B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut:
81. Bagaimana kondisi pembelajaran sejarah di Prodi Pendidikan Sejarah FKIP 
UM.Purwokerto, khususnya pada mata kuliah Sejarah Indonesia kontemporer?
2. Bagaimana pengembangan model pembelajaran sejarah yang dapat 
meningkatkan berpikir historis mahasiswa? 
3. Bagaiman efektivitas  model pembelajaran sejarah berbasis isu- isu 
kontroversial dalam meningkatkan berpikir historis mahasiswa?
C. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, tujuan penelitian 
ini adalah untuk:
1. menganalisis kondisi pembelajaran sejarah di Prodi Pendidikan Sejarah FKIP 
UM. Purwokerto, khususnya pada mata kuliah Sejarah Indonesia kontemporer,
2. mengembangkan model pembelajaran sejarah yang dapat meningkatkan 
berpikir historis mahasiswa di Prodi Pendidikan Sejarah FKIP Universitas 
Muhammadiyah Purwokerto,
3. menguji efektivitas model pembelajaran sejarah berbasis isu- isu kontroversial 
dalam meningkatkan berpikir historis mahasiswa.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan di Prodi Pendidikan Sejarah FKIP Universitas 
Muhammadiyah Purwokerto dengan materi Sejarah Indonesia Kontemporer, 
diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan praktis. 
91. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
sumbangan pemikiran dalam ilmu pengetahuan sejarah, khususnya terkait  
pengembangan model pembelajaran sejarah yang bernuansa isu- isu 
kontroversial  pada mata kuliah  Sejarah  Indonesia Kontemporer.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
1) Dapat mengetahui dan memahami secara lebih dalam tentang 
aplikasi kontroversi sejarah Indonesia kontemporer di Perguruan 
Tinggi.
2) Manambah wawasan tentang beragamnya materi sejarah Indonesia 
yang penuh polemik dan perlu dikaji lebih maksimal, khususnya 
tentang Sejarah Kontemporer yang sangat kompleks.
3) Dapat mengetahui  sejauhmana sikap kritis, kesadaran sejarah dan 
model atau pola berpikir historis mahasiswa Pendidikan Sejarah 
FKIP UMP.
4) Dapat memperoleh gambaran baru yang lebih utuh tentang vitalisasi 
aplikasi model pembelajaran sejarah berbasis isu- isu kontroversial.
b. Bagi Mahasiswa Sejarah
1) Bertambahnya pemahaman akan materi sejarah Indonesia 
Kontemporer yang memuat isu- isu kontroversial.
2) Meningkatnya sikap kritis dan kesadaran sejarah terhadap 
permasalahan kesejarahan, khususnya tentang permasalahan sejarah 
kontemporer.
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3) Mampu mengadakan sebuah perubahan sikap dan tindakan ketika 
proses berpikir historis mereka adalah negatif dan begitu sebaliknya.
4) Sebagai alternatif baru yang dapat diterapkan dalam pembelajaran 
sejarah, terutama dalam mengaplikasikan  model pembelajaran 
sejarah yang berbasis isu- isu kontroversial. 
c. Bagi Dosen Sejarah
1) Adanya pemahaman baru tentang permasalahan sejarah 
kontroversial, terutamapada materi Sejarah Indonesia Kontemporer.
2) Munculnya perubahan dan kebijakan baru dalam menerapkan sebuah 
metode pembelajaran yang lebih memacu pada peningkatan 
kesadaran sejarah dan sikap kritis mahasiswa.
3) Dapat mengetahui sebuah gambaran yang lebih konkrit tentang 
model atau pola berpikir historis mahasiswa P. sejarah FKIP UMP.
4) Dapat menjadi rujukan dan pertimbangan bahwa model 
pembelajaran sejarah berbasis isu- isu kontroversial memberikan 
kontribusi dalam meningkatkan berpikir historis mahasiswa, 
sehingga muncul kesadaran  pentingnya mencari alternatif model 
pembelajaran sejarah baru untuk mengembangkan intelektual 
mahasiswa sejarah.
d. Bagi Universitas
Dapat menjadi rujuakan untuk semakin ditingkatkannya 
pengembangan penelitian pendidikan untuk meningkatkan kualitas dan 
kuantitas sebagai praktik konkrit Tri Darma Perguruan Tinggi.
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E. Spesifikasi Model yang Diharapkan
Berdasarkan judul yang diajukan peneliti, bentuk produk yang diharapkan 
dalam penelitian ini adalah berupa model pembelajaran sejarah, yaitu yang terkait 
dengan isu- isu  kontroversial pada materi Sejarah Indonesia Kontemporer. Namun, 
secara spesifikasi produk tersebut adalah sebagai berikut:
1. Model pembelajaran sejarah berbasis isu- isu kontroversial yang menekankan 
pada struktur pembelajaran kooperatif dan  inquiri yang diharapkan mampu 
memberikan  kontribusi  sebuah penemuan konsep baru untuk merangsang 
pemikiran kritis mahasiswa.
2. Model pembelajaran sejarah berbasis isu- isu kontroversial yang dapat 
diterapkan untuk meningkatkan berpikir historis mahasiswa pada mata kuliah 
Sejarah Indonesia Kontemporer.
F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi
Asumsi dalam pembuatan model ini adalah sebagai berikut:
a. Model pembelajaran sejarah berbasis isu- isu kontroversial dapat menjadi 
alternatif baru bagi struktur pembelajaran kooperatif dan inquiri
metakognitif pada materi sejarah Indonesia Kontemporer serta dapat 
menjadi pelengkap penelitian pengembangan sebelumnya.
b. Model pembelajaran sejarah berbasis isu- isu kontroversial dapat 
memberikan pemahaman baru untuk meningkatkan sikap kritis, kesadaran 
sejarah dan berpikir historis mahasiswa.
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2. Keterbatasan
Keterbatasan peneliti dalam membuat model ini adalah sebagai berikut :
a. Model pembelajaran sejarah berbasis isu- isu kontroversial ini terbatas 
pada mata kuliah Sejarah Indonesia Kontemporer.
b. Pelaksanaan uji coba pengembangan hanya terfokus pada satu lembaga, 
yaitu Prodi Pendidikan Sejarah FKIP Universitas Muhammadiyah 
Purwokerto karena keterbatasan waktu, biaya, wilayah dan tenaga.
G. Definisi Istilah
Definisi istilah yang digunakan peneliti dalam penelitian dan pengembangan 
agar tidak terjadi perbedaan makna atau kesalahan menafsirkan yang tidak sesuai 
dengan maksud peneliti dalam model pembelajaran sejarah berbasis isu-isu 
kontroversial (MPS-BIK) dijabarkan sebagai berikut.
1. Pembelajaran Sejarah, merupakan proses transfer pengetahuan yang 
didalamnya  memuat berbagai fakta sejarah dan  nilai sejarah yang diharapkan 
dapat memberikan penyadaran terhadap sikap dan keterampilan terhadap 
individu dalam jangka yang lebih panjang sehingga akan memunculkan sikap 
yang lebih kritis dalam melihat, memahami, dan menganalisis berbagai peristiwa 
sejarah yang telah  terjadi dan pasti akan terjadi dimasa mendatang (the future),
terutama yang bersifat kontroversi. 
2. Model Pembelajaran, merupakan kerangka yang secara konseptual melukiskan 
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasi pengalaman-pengalaman belajar 
untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan ia menjadi pedoman untuk 
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melaksanakan kegiatan pembelajaran. Dapat pula digambarkan sebagai suatu 
lingkungan pembelajaran yang meliputi perilaku kita (guru), didalamnya 
merencanakan materi, kurikulum hingga materi perancangan instruksional 
(termasuk program multimedia).
3. Model Pembelajaran Sejarah Berbasis Isu-isu Kontroversial (MPS-BIK), 
merupakan rancangan konsep yang didalamnya menggambarkan sebuah 
prosedur yang sistematis dan terorganisasi dalam mengukur pengalaman-
pengalaman belajar baik psikomotorik, sikap maupun pengetahuan peserta didik 
dan dijadikan pedoman pendidik dalam kegiatan pembelajaran dengan 
mengembangkan dan mengimplementasikan materi sejarah yang berbasis isu 
kontroversial pada materi “Sejarah Indonesia Kontemporer” yang telah 
ditentukan untuk menghasilkan outcome berpikir kritis peserta didik pada fakta-
fakta dan nilai-nilai peristiwa sejarah .
4. Berpikir Sejarah, merupakan suatu kondisi dan proses yang didalamnya memuat 
cara melihat, memahami, menganalisis dan mensintesis sebuah fakta-fakta dan 
nilai-nilai peristiwa sejarah secara kritis, sehingga seakan-akan peserta didik 
mengalami dan merasakannya secara nyata, dan hal tersebut akan mendukung 
mereka untuk lebih terampil dalam hal kesadaran sejarah dalam kehidupan 
sehari-hari.
5. Efektivitas pembelajaran adalah keefektifan sebuah proses pembelajaran yang 
terkait dengan jalan, upaya, teknik, dan strategi yang digunakan dalam mencapai 
tujuan secara optimal, tepat dan cepat (Sudjana, 2006:50). Pengembangan model 
pembelajaran pada penelitian ini mampu efektif jika hasil belajar dan sikap 
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siswa yang diajarkan sesudah menggunakan model pembelajaran sejarah dengan 
materi isu-isu kontroversial pada mata kuliah Sejarah Indonesia Kontemporer 
lebih tinggi dan lebih baik ditunjukkan dengan kemampuan menganalisa fakta-
fakta sejarah yang semakin baik (berpikir kritis, memahami masa lalu, 
terbangkitnya imajinasi sejarah, tumbuhnya perasaan alami sejarah dan rasa 
empati sejarah yang tinggi).
